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Abstrak

Putrimaly (Mimosa pudica) nudah tumbuh di seluruh wilayah Indonesia, tumbuhan ini mengandung 10 % tannin.
Penelitian ini mempelajari pengambilan tannin dari putrimalu menggunakan ckstraksi soxhlet. Putrimalu yang telah
dilayukan diekstraksi dengan pelarut organik (aceton ethanol, methanol,n.hexana), sampel ekstrak diambil pada
setiap selang waktu 20 menit, kemudian kadar ekstrak tannin dianalisa dengan Thin Layer Chromatography (TLC).
Jenis pelarut yang sesuai adalab etanol dengan kadar minimum 66%. Nilai koefisien dari persamaan model
matemiatik, didapat konstanta Henry h = 0.086008, koefisien adsorpsi pada kadar etanol $6% Ksa = 0.115006.
Penelitian ini dapat menyumbang perkembangan ilmu pengetahuan dan dalam aplikasinya dapat meningkatkan nilai
jual tumbuhan putrimalu dan dapat inensejahterakan masyarakat.

Abstract

Putrimalu (mimosa pudica) easy grow all over Indonesian province, this plant content of 10 % tannin. In this
research had investigated of taking tannin from putrimalu by soxhlet extractor. Dry plant of putrimalu extracted by
organic solvent (aceton, ehtanol, methanol, and n.hexana), the sample of tannin extrac was taken every 20 minute
and analyzed by Thin Layer Chromatograply (TLC). Suitable solvent is etanol in minimum concentration of 66%
(w/w). Constant values of mathematical modell equation are constant of Henry h = 0.086008 and adsorpstion
coeffisient Ksa = 0.115006. This research contributes to develoment of knowledge and It’s to increase economic
value in putrimalu plant and finaly it cans prosperous society.
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I. Pendahuluan dengan bobot molekul yang rendah tetapi suatu amorf

yang tidak larut berwarna merah. Rumus-rumus
Putrimalu, dengan nama latin Mimosa Pudika adalah umum dan standard tannin terkondensasi maupun
tumbuhan yang tumbuh secara liar dan tidak tannin terhidrolisa ditunjukan pada gambar-gambar

mempunyai nilai jual.Tanaman ini dapat tumbuh di berikut ini (Hedqvist, dkk. 2000; Schofield dkk., 2001;
hampir seluruh kepulauan Indonesia, batangnya bulat, Guimaraes, 2002; Masturah dkk. 2007). Jika

berbulu, dan berduri. Pada seluruh bagian tumbuhan R,=R,=OH, R;=H maka struktur ini adalah grup (-)
ini mengandung 10 % tannin, (Winarno, 1994). Tannin epicatechin, Bila pada R, dan R, sebagai komponen
memiliki bobot molekular mulai dari 500 sampai lebih lain maka grup ini terindikasi dibawah struktur R,=O-
dari  20.000. Tamnin biasanya dibagi menjadi galloyl pada catechin gallat.

hydrolyzable tannin dan tannin kental

(proanthocyanidins), yaitu tannin yang tidak dapat
dihidrolisa. Molekul tannin  hAydrolyzable  tannin
terdapat polyo! karbohidrat (biasanya D-glukosa).
Hydrolyzable tannin adalah hidrolisa asam lemah -
untuk memproduksi karbohidrat dan phenolic acids.
(nn, 2005) Hydrolyzable tannin atau tannin yang dapat
terhidrolisis ~ merupakan  ikatan  ester  suatu
monosakarida terutama  D-glukosa  yang  gugus

hidrolisisnya terikat dengan asam gallat, digalla, <dgnL 1
trigallat dan asam heksa hidroksi difenat. Tannin tidak e
dapat terhidrolisis atau tannin kental, jenis ini bila B Tl e

terhidrolisis tidak menghasilkan senyawa-senyawa
Gambar 2: Rumus umum unit struktur standard

tannin.
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Gambar 3. Dasar struktwr kimia dari a) flavon-3-ol
dan b) fiavonol

Terminal unit

Gambar 4. Maodel struktur tannin terkondensasi.

Kaitan 4-6 adalah alternatif ikatan interflavan
merupakan masing-masing suatu multi unit struktur

Pengambilan tannin dari tumbuhan dapat dialkukan
denga ekstraksi dengan pelarut organik, seperti aceton,
etanol, metanol dan noral heksan (Muetzel & Becker,
2006). Ekstraksi adalah pemisahan komponen dalam
campuran berdasarkan kestimbangan kelarutan. Atau
dengan kata lain didalam komponen campuran tersebut
ada beda kelarutan terhadap pelarut tertentu dan pada
kondisi tertentu. Ekstraksi tannin dari suatu tumbuhan
untuk  keperluan  bahan pewarna, harus juga
memperhatikan  keutuhan dan  kecepatan hasil.
Penelitian ini akam dipelajari ektraksi tannin dari
putrimalu menggunakan soxhlet terhadap beberapa
pelarut organik. Juga akan dikaji peristiwa transfer
massa tannin terhadap pelarut organik.

Proses ekstraksi terjadi transfer massa (solute) dari
padatan ke pelarut. Mekanisme perpindahan massa
pada proses ekstraksi menggunakan soxhler ditunjukan
pada gambar 5. Embunan pelarut di curahkan ke
padatan schingga terjadi ekstraksi solute, selanjutnya
ekstrak  dialirkan  kepenampung  pelarut  yang
dipanaskan terus menerus, uap pelarut yang timbul
diembunkan diatas padatan dan hasil embunan tercurah
ke padatan dan terjadi  eksiraksi terus menerus,
sehingga terkumpul fase ekstrak pada penampung
pelerut. Derikian seterusnya schingga solute yang
terekstrak terakumulasi didalam penampung pelarut.
Pemodelan matematika perpindahan massa pernah
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dibuat oleh peneliti terdahulu sepeiti Kumoro &
Masitah (2006), Masturah, dkk. (2007). Peristiwa
perpindahan massa solute pada proses ckstraksi soxhlet
dapat dinyatakan dengan persamaan matematik dengan
pemodelan dynamik pada perpindahan masa.

Gambar 5. Proses perpindaban masa solute dari
padatan ke cairan pada ekstraksi Soxhler.

Perpindahan massa solute dari permukaan padatan
ke cairan dapat ditinjau dari neraca masa solute pada
padatan dan juga pada cairan (solvent). Kecepatan
pengurangan solute pada padatan dapat dinyatakan
dengan persamaan 1:

- d I Vs CAS) dCys ¢ dVs
N, = e et =
dt

Vv +Cas zom (1
“Wawy  Crsigm D
Pada pengurangan konsentrasi solute volume padatan
dianggap tetap (tidak menyusut) maka persamaan (1)
menjadi:

d (VS 'Cﬁ,S t}

T SdCA,S @
dt dt
Kecepatan pengurangan solute pada padatan
tentunya sama dengan kecepatan solute yang di
pindahkan ke dalam cairan, maka kecepatan
perpindahan massa padat cair dapat diekspresikan
dengan persamaan

Na=Ksa . Vs(Cas—~Car®) (3)
Cas
Ca’
Film padatan Film cairan

Gambar 6. Profile film antar fasa padat dan cair.

Apabila konsentrasi tannin pada film cairan (CarL®
mengikuti hukum Henry, dan konstanta Henry adalah
(h) maka :
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Car* =hCas (4)
Substitusi persamaan (4) ke persamaan (3) :
Nj = Ksa.Vs.Cp s(1-h) (5)

Dimana iKsa adalah koefisien perpindahan massa atau
kocitsien adporpsi padat cair. Substitusi persamaan (5)
ke persamaan (2) diperoleh :

G s
dlas

~Ksa. Vs. Cpog(1-h) = Vs, o
ALS
atau —— = - Ksa(i-h) dt (6)
a8
fntegrasi dari persarnaan (6) padat = 0, Cas = Cpso
dan pada t =t, Cy s = Ca s, didapatkan:
CA,S [ C/\,S,O i e-Ksn (1-h)t (7)
Nilai Ksa (1-h) adalah kombinasi koefisien adsorpsi
dan konstante Henry, yang nilanya selalu tetap atau
konstan. Maka dapat dinyatakan sebagai D = Ksa(1-h).
Jumlah solute terlarut dalam ekstrak adalah kosnentrasi
zat terlatrut kali volume larutan (C, .V, ) dan sama
dengan jumlah solute yang dipindahkan dari padatan
ke pelarut. Jika dinyatakan dalam persamaan neraca
masa adalah seperti persamaan (8).
Car-VL=Vs(Cas0) ~ Cas) = Vs.Cprsp (1 ™) (8)

Vs |
Car= W-CA,S,OU“ c Dt) )

Vis .

i R adalah rasio volume padatan dan volume
i

pelarut, maka persamaan (9) dapat disederhanakan
seperti persamaan (10).

Car=R.Caso(l—-c™) = B(i1-e™ (10)

Dimana C,, adalah konsentrasi solut pada ekstrak, B
= R.Cp 50, t adalah waktu ekstraksi.

II. Metodologi

Pelarut organik yang digunakan pada penelitian ini
yaitu metanol, ectanol, aceton dan normal heksan.
Tumbuhan  putrimalu  yang akan  diekstraksi,
sebelumnya dilayukan (dikeringkan pada suhu
ruangan) sampai berat mendekati stabil, kemudian di
potong-potong dengan ukuran tertentu, dan ditimbang
beratnya.

Perlatan yang gunakan pada penelitian ini secara
lengkap ditunjukan pada gambar 7. Analisa kadar
tannin  dilakukan
Chromatography (TLC), terhadap masing-masing
sampel yang diambil setiap selang waktu 20 menit,
pada masing-masing variabel. Schingga diperolch
kadar tannin terckstrak sctiap waktu pada berbagai
variabel yang dilakukan.

Pengolahan data dilakukan dengan metode jumlah
kuadrat kesalahan (SSE) minimum antara data
eksperimen dan data perhitungan dengan persamaan

menggunakan  Thin  Layer

model  matematik,  schingga  akan  didapatkan
konstanta-konstanta optimum dari persamaan tersebut,
apabila kedua data saIma atau saling
berdekatan. Perhiitungan dilakukan metoda numerik.

Keterangan:

L. Waterbath

2. Labu [eher tiga

. Bahan yang
dieksteaksi

4, Soxhlet

5. Pendingin bola

6, Stanf

7. Thermometer

(sulw petarut)

Thermometer

(sulw warerbath)

&

—_—

=]
Gambar 7. Skema rangkaian alat yang digunakan.
11, Masil dan Penibahasan

Pelarut  (solvent) yang  digunakan adalah normal
heksan, aceton, metanol dan etanol, berat bahan yang
dickstraksi masing-masing 10 gram dan volume
pelarut 350 ml.  Cuplikan diambil setiap waktu
ekstraksi dengan selang waktu 20 menit, sampai kadar
solute  yang terckstrak  tetap (sudah  tercapai
kesetimbangan). Data hasil analisa dapat ditunjukan
pada gambar 9. Perbandingan data eksperimen (kadar
solute pada solvent) dengan data hasil perhitungan
menggunakan model persamaan tidak jauh berbeda,

solute awal pada permukaan padatan) dan D
(kombinasi konstanta kesetimabangan adsorpsi dan
konstante henry) dari berbagai pelrut dapat dievaluasi.
Hasil konstanta dari berbagai pelarut ditunjukan paga
tabel 1. Gambar 8 menunjukan bahwa jumlah tannin
terekstrak adalah berbeda beda, walaupun volume
pelarut yang dugunakan adalah sama. Pelarut etanol
merupakan pelarut organik yang menghasilkan ekstrak
tannin terbanyak dibanding pelarut lainnya. Type
tannin ada yang mudah larut dalam air dan ada yang
mudah larut dalam pelarut organik, sementara pelarut
etanol adalah pelarut organik yang suka air juga
mengandung air, maka tannin yang terekstrak pada
etanol Dbisa berupa tannin dari kedua type, maka
hasilnya lebilt banyak dibandingkan dengan pelarut
lainnya.  Kesimpulan sementara  diambil  bahwa
ekstraksi tannin darvi tumbohan putrimalu sebaiknya
menggunakan pelarut etanol. Waktu ekstraksi pada
kondisi penelitian ini sampai keadaan setimbang
adalah sampai 260 menit, ckstrak tannin  yang
diperoleh lebih banyak dibanding pelarut-pelarut
lainnya. Penelitian  selanjutnya  dilakukan dengan
pelarut etanol dengan variasi kadar etanol.
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Tabel 1 : Konstanta B dan ID pada berbagai jenis pelarut.

Konstante/Solven Etanol Metanol Aceton N Heksan
B=R.Cxpso 1,0501 1,0149 1,0602 1,0032
D = Ksa(1-h) 0.0088 0.0106 0.0027 0,0842
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Gambar 8. Hubungan kadar tannin dan waktu ekstraksi
pada berbagai jenis pelarut

Variabel perubahan kadar etanol dilakukan dengan
berat sampel masing-masing 10 gram, volume pelarut
350 ml dan perubahan kadar etanol 96% ; 81% ; 66% ;
51% ; 36% berat. Data eksperimen ditunjukan pada
gambar 10 yang diambil pada selang waktu 20 menit
hingga tercapai kesetimbangan (ditandai kadar solute
tetap) yaitu 240 menit. Perbandingan data penelitian dan
perhitungan menggunakan persamaan model matematik,
diperlukan untuk mengevaluasi  konstante Henry,
koefisiecn perpindahan masa atau koefisien adsorpsi
tannin dengan pelarut etanol, serta kadar tannin
dipermukaan padatan. Gambar 9 menunjukan bahwa
perbandingan data eksperimen dan data perhitungan tidak
jauh berbeda, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

persamaan model matematik ini dapat mewakili proses
perpindahan massa pada ekstraksi soxhlet, dan konstante
yang diperoleh adalah sesuai dengan model persamaan
tersebut.  Hubungan koefisien dan konstanta yang
diperoleh pada berbagai kadar etanol dapat dilihat pada
tabel 2. Merujuk dari hasil ekstrak tannin yang diperoleh
dan tercapainya kesetimbangan, maka kesetimbangan
hampir bersamaan pada kadar etanol 66% keatas, hal ini
menunjukan bahwa pelarut yang digunakan pada ekstrak
tannin dari tumbuhan putrimalu, kadar pelarut terendah
pada penelitian ini adalah 66% berat, atau untuk ekstraksi
tannin cukup mengpunakan kadar etanol sekitar 66 %,
akan menghasilkan ckstrak tannin yang sama dengan
penggunaan kadar etanol lebih tinggi.

50
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20
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10 1
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150 200 250 300

Waktu {mnt)

Gambar 9. Hubungan antara waktu ekstraksi terhadap
kadar tannin pada variabel macam kadar Etanol

Tabel 2 : Hubungan kefisien dan konstania pada berbagai kadar etanol.

Kadar etanol (%) B=R.Cys, D= Ksa(l-h) Ksa h
36 1.0115 0.0095 0.067896  0.86008
51 1.0445 0.0052 0.037164  0.86008
66 1.0458 0.0161 0.115066  0.86008
81 1.0462 0.0196 0.140080  0.86008
96 1.0458 0.0213 0.152230  0.86008

Konstante dan koefisien yang didapatkan
menunjukan karakter dari proses perpindahan massa
tannin dari padatan ke pelarut ctanol. Gambar 11dan
tabel 2 menunjukan bahwa konstante Henry pada
lapisan film fas padat-cair (etenol) dari tannin pada
kesetimbangan  film  adalah tetap  h=0.086008.
Konstante D yang berubah-ubah pada berbagai kadar
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ctanol menunjukan bahwa koefisien adsorpsi tannin
terhadap pelarnt etanol (Ksa) juga berubah-ubah.
Secara umum  kecenderungannya naik  terhadap
naiknya kadar etanol, namun pada kenyataannya pada
kadar 51 % terjadi penurunan. Kandungan tannin pada
putrimalau ada type yang mudah larut terhadap air dan
terhadap pelarut organik, schingga dengan adanya
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pelarat campuran antara stanol dan aiv dimungkinkan
baliwa  konstante atau koefisien adsorpsi  adalah
merupakan gabungan antara terhadap air dan etanol.
Pada Kadar etanol yang hampir sama (50%) adsorpsi
keduanya  berpengaruh,  sedangakan  pada  kadar
dibawalh 50 % dimungkinkau bahwa pengarub adsorpsi
yang dominan adalah terhadap air, sedangkan pada
kadar etanal 66% keatas adsorpsi yang berpengacuh
dominan adalah tarhadip ctano!, sehingga semakin
naik kadar etanol, koefisien adsorpsi semalcin besar.
Hal yang perlu diperhatikan bahwa pada ekstraksi
soxhlet Kadar uap pelarut yang diembunkan dan
dicurahkan ke padatan adalah tidak sama dengan kadar
cairan  pelavat, sehingga perlu dv teliti koefisien
adsorpsi tannin terhadap etanol apabila  dilakukan
ckstraksi  langsung  (bukan  sovhler).  Koefisien
perpindahana massa atau koefisien adsorpsi tanuin
pada kadar pelarat etanol 66% adalah Ksa=0.]15066
dan h=0.086008.

Konstante B yang  merupakan  hasil  kali
konsenirasi/kacdar tannin awal pada padatan dan rasio
volume padatan dan pelarut diperoleh nilai yang
hampir sama (gambar 13), atau perubahannya terhadap
kadar pelarut etanol gelatif kecil, oleh karena
penggunaazn berat padatan dan volume pelarut yang
sama, apabila di anggap volume padatan adalah sama,
maka koustante B menunjukan perubahan konsentrasi
tannin pada permukaan padatan mula-mula setelah
dicurahkan larutan. Hal ini dapat diambil kesimpulan
sementara  bahwa  kadar  ctanol mempengaruhi
difusivitas tannin didalam padatan, dan semakin tinggi
kadar ectnol konsentrasi tennin pada permukaan
padatan semakin meningkat.

1V. Kesimpulan

L. Jenis-jenis pelarut organik ectanol, metanol, N-
heksana, dan aseton, umumnya dapat mengekstrak
tannin. Pelarut ctanol merupakan pelarut  yang
paling baik untuk ektraksi tannin pada tumbuhan
putrimalu.

Kadar minimum pelarut etanol untuk ekstraisi

tannin adalah 66%. Hasil ekstrak yang diperoleh

relatif sama dengan kadar ctanol diatasnya, dan
wakiu tercapiainya keseiimbangan ekstraksi juga
hampir sama yaitu 260 menit.

3. Persamaan model matematik yang dihasilkan dapat
mewakili proses perpindahan massa pada ekstraksi
soxhlet.

4. Kadar pelarat (etanol) mempengarubi difusivitas
tannin didalam padatan.

5. Koefisien perpindahan Atannin  terhadap cianol
dipengaruhi oleh kadar clanol.

6. Kosntanie Henry pada kesetimbangan film padat-
cair adalahr h=0,086008. Koeils adserpst pada
kadar pelarut etanol 66% adalaiy Ksa=0.1 15066,

7. Manfaal penelitian ini dapat  menyumbangkan
perkembangan  iltiu pengetahuan,  khususnya

2]

Karakteristik peristiwa perpindahan massa  pada
ekstraksi soxflel,

8. Aplikasi penelitian ini dapai meningkatkan nilai
ekonomis twiibulian  putrimalu  dan  dapat
menigkatkan kesejaliteraan masyarakat,
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